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KATA PENGANTAR

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur MNegara
dan Reformasi Birokrasi Nemor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaparan
Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Poemerintah, maka Dinas Tanaman
Pangan, Hortlkultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor menyusun laporan akuntabilitas kinerja
sebagal perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan atau kegagaian
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Laporan akuntabilitas kinerja ini merupakan bentuk pertanggungjawaban formal atas semua
pelaksanaan program, kegiatan, dan sub kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinera
perubahan tahun 2025. Laporan ini menyajikan capaian kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan Kabupaten Bogor tahun 2025 dan analisisnya. Walaupun masih banyak kekurangan
dalam penyusunan laporan ini, kami berharap laporan ini dapat digunakan sebagai bahan unfuk
perbaikan dan peningkatan kinerja secara berkelanjutan, serta optimalisasi peran dan peningkatan
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikuitura, dan Perkebunan

Kabupaten Bogor pada tahun-tahun selanjutnya, sehingga secara keseluruhan dapat mendukung
kinerja Pemerintah Kabupaten Bogor.

Bogor, Februari 2026




RINGKASAN EKSEKUTIF

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Susunan  Perangkat Daerah, vyang merupakan perangkat daerah sebagai penyelenggara
pemerintahan daerah di bidang pertanian yang bertanggung jawab kepada Bupati. Sedangkan
berdasarkan Peraturan Bupati Bogor Nomor 130 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Tanaman Pangan, Hortkultura, dan
Perkebunan Kabupaten Bogor, maka Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
mempunyal tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang
pertanian tanaman pangan, hortikuftura, dan perkebunan, serta tugas pembantuan. Dalam
menyelenggarakan tugas pokok, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor mempunyai funasi sebaoai berikut :

1) Perumusan kebijakan di bidang sarana pertanian, prasarana pertanian, perlindungan dan
pelayanan, serta penyuluhan pertanian;

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang sarana pertanian, prasarana pertanian, perindungan dan
pelayanan, serta panyuluhan pertanian;

3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan di bidang sarana pertanian, prasarana
pertanian, perlindungan dan pelayanan, serta penyuluhan pertanian;

4) Pelaksanaan administrasi dinas; dan Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
bidang tugasnya.

Sebagai bentuk komitmen pelaksanaan atas tugas dan fungsl tersebut telah ditandatangani
perjanjian kinerja perubahan tahun 2025 yang meliputi sasaran, indikator dan target yang harus
dicapai. Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara target sasaran
dengan realisasinya. Berdasarkan perjanjian kinerja perubahan tahun 2025, Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor terdapat 6 program dan 15 kegiatan dan 71 sub
kegiatan untuk menilai realisasi dan capaian di tahun 2025,

Secara keseluruhan sasaran strategis yaitu meningkatnya produksi pertanian  dan
meningkatnya produktivitas tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan dalam Perjanfian Kinerja
perubahan tahun 2025 Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor
tercapai. Adapun indikator sasaran strategis yaitu jumiah produksi tanaman pangan, hortikultura, dan
perkebunan serta produktivitas pertanian per hektar,

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja di Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Bogor merupakan hasil kerja sama segenap jajaran Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor, serta bimbingan dari pimpinan dan dukungan dari
lintas OPD. Untuk tahun 2025, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor berkomitmen untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja dengan menerapkan prinsip-
prinsip good governance dan clean governance.



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesual dengan Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan
Kinerfa Instansi Pemerintah serta Instruksi Presiden (Inpres) Momor 7 Tahun 13393 tentang
Akuntablitas Kinerja Instansi Pemerintah. Dalam rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi tahun 2025 kepada Bupati Bogor, maka Dinas Tanaman Pangan, Hortlkultura,
dan Perkebunan Kabupaten Bogor yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor
Momor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan Susunan Perangkat Daerah, merupakan perangkat
daerah yang mempunyal tugas sebagai penyelenggara pemerintahan daerah di bidang pertanian
agar menyusun laporan akuntabilitas kinerja tahun 2025. Laporan ini memuat hasil pengukuran
sasaran strategis serta program Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor melalul indikator kinerja yang telah ditetapkan sesuai tugas pokok dan fungsinya. Sumber
dana Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor untuk program dan
kegiatan yang dilaksanakan tahun 2025 berasal darl APBD Kabupaten Bogor dan Dana Alokasi
Khusus (DAK) Non Fisik Tahun Anggaran 2025.

Indikator kinerja sasaran strategis merupakan parameter untuk mengukur keberhasilan
pelayanan yang dilaksanakan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor dalam rangka mendukung keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran btingkat Pemerintah
Kabupaten Bogor tahun 2025. Indikator kinerja sasaran strategis ditentukan berdasarkan sasaran
program sedangkan indikator kinerja program dipilih berdasarkan sasaran kegiatan, dan indikator
kinerja kegiatan dipilih darl sasaran sub kegiatan. Adapun indikator kinerja sub kegiatan meliputi
Indikator masukan (fnpuf) yang mengutamakan penggunaan dana APBD Kabupaten Bogor, Indikator
keluaran (owpet) dan indikator hasil foutcome) sesual Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran
{DPPA) Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor tahun 2025,
Gambaran pengukuran kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten

Bogor tahun 2025 dalam pencapalan pengukuran kinerja Pemerintah Kabupaten Bogor tahun 2025,
disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alur Pikir Pengukuran Kinerja

Metode penyusunan laporan akuntabilitas kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Bogor secara umum mengacu pada Peraturan Menterl Pendayagunaan
Aparatur Negara & Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tanggal 20 November 2014 Tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerfa, dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah. Adanya kebijakan pemerintah yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Dalam
Wegeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah memberikan warna baru dalam penyusunan Laporan Kinerja
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor yang ditandal dengan
adanya perubahan revolusioner pada program dan kegiatan yang diampu, serta adanya penambahan
sub kegiatan yang mengiringl kegiatan. Hal ini berkonsekuensi dilakukannya pemetsan yang
menyinergikan seluruh program sebelumnya yang telsh ditetapkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPIMD) maupun Rencana Strategis (Renstra) Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor tahun 2025-2029 dengan program yang telah
ditentukan secara seragam oleh pemerintah untuk seluruh kabupaten/kota se-Indonesia.

Dengan demikian, sejak berlakunya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tersebut, Laporan Kinerja Dinas Tanaman Pangan, Horikultura, dan Perkebunan Tahun 2025
mirupakan dokumen evaluasi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor untuk periode tahun 2025 yang memuat program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja,
lokasi, target capaian kinerja dan pendanaan, sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor sebagai penjabaran dari urusan pilihan yang
berkaitan dengan bidang urusan pertanian maupun sub urusan yang telah ditetapkan,



B. Maksud dan Tujuan

Laporan ini dimaksudkan sebagai bahan evaluasi dan pertanggungjawaban atas kinerja Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor dalam melaksanakan berbagai
program dan kegiatan di ahun 2025, Adapun tujuannya adalah :

1. Laporan kinerja merupakan sarana bagi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Kabupaten Bogor untuk menyampaikan pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh stakeholders;
dan

4, Laporan kinerja merupakan sarana evaluasl atas pencapalan kinerja Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor sebagal upaya untuk memperbaiki kinerja dimasa
mendatang.

C. Tugas dan Fungsi

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebupan Kabupaten Bogor dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Susunan Perangkat Daerah, yang merupakan perangkat daerah sebagai penyelenggara
pemerintahan daerah di bidang pertanian yang bertanggung jawab kepada Bupatl. Sedangkan
berdasarkan Peraturan Bupati Bogor Nomor 130 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Bogor, maka Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Kabupaten Bogor mempunyal tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan wurusan
pemerintahan di bidang pertanian tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan, serta tugas
pembantuan. Dalam menyelenggarakan tugas pokok, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Bogor mempunyai fungsi sebagai berikut :

1) Perumusan kebijakan di bidang sarana pertanian, prasarana pertanian, perindungan dan
pelayanan usaha pertanian, serta penyuluhan pertanian;

Z) Pelaksanaan kebijakan di bidang sarana pertanian, prasarana pertanian, perlindungan dan
pelayanan usaha pertanian, serta penyuluhan pertanian;

3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan di bidang sarana pertanian, prasarana
pertanian, perfindungan dan pelayanan usaha pertanian, serta penyuluhan pertanian;

4) Pelaksanaan administrasi dinas; dan

5) Pelaksanaan funosi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai bidang tugasnya.

D. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Susunan Perangkat Daerah, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Kabupaten Bogor merupakan perangkat daerah sebagai penyelenggara pemerintah daerah di bidang
pertanian yang berfanggung jawab kepada Bupati, Dalam melaksanakan tugas, Kepala Dinas
membawahi 1 (satu) sekretariat, 4 (empat) bidang, 2 (dua) sub bagian, dan 13 (tiga belas) tim kerja,
Selain itu terdapat juga 12 (dua belas) Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan 13 (tiga belas) Balal
Penyuluhan Pertanian (BPP) yang berkedudukan di kecamatan, Secara lengkap struktur organisas)
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkabunan Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut :



Kepala Dinas : Entis Sutisna, 5.Pd, MM
Sekretaris : Edy Mulyadi, ST, MT
1. Ketua Tim Program dan Pelaporan : Judo Satria, SE, M.SI

4. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian : Fritamia Saraswati, SP

3. Kepala Sub Bagian Keuangan : Indri Wulandari, SP
Kepala Bidang Sarana Pertanian : Ruhendra, SP, MM

1. Ketua Tim Pupuk dan Pestisida : Dede Sopyandi, SP, MIR
2. Ketua Tim Alat dan Mesin . Envinia, 5P, MM

3. Ketua Tim Pengelolaan Sumber Daya : Asti Yayuk Wahyuni, 5. Hut, M.Si
Genetik Tanaman

Kepala Bidang Prasarana Pertanian : Indriyati, S.Hut

1. Ketua Tim Pengelolaan Lahan »Agus Kurnlawan, 5.Hut, MP
2. Ketua Tim Pengelolaan Air : Lenora Azizah Nur, SP

3. Ketua Tim Infrastrukiur Pertanian : Acep Atmaija

Kepala Bidang Perlindungan dan : Judi Rachmat Sulaeli, S.Hut,

Pelayanan Usaha Pertanian MM

1. Ketua Tim Perlindungan Pertanian : Reza Septian, 5P

2. Ketua Tim Pelayanan Usaha Pertanian : Hotib, 5P

3. Ketua Tim Data dan Informasi » Ahmad Suwandi, 5P

Kepala Bidang Penyuluhan (PLT) : Judi Rachmat Sulaeli, 5.Hut,
MM

L. Ketua Tim Ketenagaan » Ateng Muhamad Naseh, S.Hut, MM

Z. Ketua Tim Kelembagaan : Febryantika, 5. TP

3. Ketva Tim Sarana dan  Prasarana : Restari Koestranti, 5P
Penyuluhan




g. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
1. UPT Perbenihan (5 Wilayah Kerja)
2. UPT Proteksi Tanaman (2 Wilayah Kerja)
3. UPT Agribisnis (2 Wilayah Kerja)
4. UPT Mekanisasi Pertanian (3 Wilayah Kerja)

h. Kelompok Jabatan Fungsional di 13 (tiga belas) Balai Penyuluhan Pertanian
(BFF)

Secara lengkap susunan organisasi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Kabupaten Bogor ditunjukkan oleh Gambar 2.
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BAB II
PERENCAMNAAN KINERJA

Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Kabupaten Bogor tahun 2025 mengacu pada Rencana Strategls (Renstra) Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor Tahun 2025-2029 dan menjawab Perjanjian Kinerja
Perubahan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor Tahun 2025.

A. Rencana Strategis Tahun 2025-2029
Tujuan dan Target Tahun
Indikator
| Sasaran PD 2025 2026 2027 2028 2029
Tujuan PD :
F Jumlah produksi [
s 9|t g,
ot ko hortikultura, dan 710.189 ) 713490 | 716798 | 720.112 723,433
syl perkebunan (Ton)
Sasaran PD :
Meningkatnya N
produktivitas
Produktivitas pertanian
tanaman pangan, T3 7.1b6 19 2l 7.24
hortikultura, dan | PE" hektar (Ton/Ha)
| perkebunan |
B. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025
1 | Jumiah produksi tanaman pangan, hortikultura, dan Ton 710.189
Perkebunan
[ 2 | Produktivitas pertanian per hektar Ton/Ha 7,13
3 | Persentase penanganan Dampak Perubahan IKlim terhadap %o 2,80
| pertanian _ o
4 | Persentase peningkatan kompetensi SDM pertanian % 1,08
5 | Persentase pelaku usaha yang mendapatkan pembinaan % 13,49
|| pelayanan pertimbangan teknis izin usaha pertanian
Persentase sarana pertanian yang dapat dipenuhi % 17.24
7 | Persentase prasarana pertanian yang dapat dipenufi % 16,55
Heﬁngl:atma Akuntabilitas Hher]a Perangkat Daarah Nilal Akip BB




Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan
Pelaksanaan program, kegiatan, dan sub kegiatan tahun 2025 memuat uraian

seluruh urusan pillhan yang disertai dengan indikator dan target capaian kinerja yang mendgacuy
pada RKPD tahun 2025, Selain itu, rencana program, kegiatan, dan sub kegiatan disusun
berdasarkan pencapaian tujuan dan sasaran daerah yaltu bgjuan daerah “Meningkatnya
Produktivitas Ekonomi Daerah” dan sasaran daerah “Meningkatnya Ketahanan
Pangan”. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor dalam
renstra melaksanakan program, kegiatan, dan sub kegiatan pada tahun 2025 sebagal berikut |

1. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian, dengan kegiatan :
A. Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian, dengan sub kegiatan

3. Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai dengan Komoditas,
Teknologi dan Spesifik Lokasi;

b. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian;

€. Perbanyakan Benih Bersertifikat Tanaman Pangan Berbentuk Biji/Benih,

B. Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Organisme

Kewenangan KabfKota, dengan sub kegiatan :

3. Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG Tanaman;

0. Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman;

t. Pemanfaatan 5DG Hewan/Tanaman.

. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian, dengan kegiatan :
A. Pengembangan Prasarana Pertanian, dengan sub kegiatan ;

4. Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian lainnya;

0. Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/KP2B dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LCP2B di
Kaby/Kota;

€. Penyusunan Actionpian Pengembangan Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian.

B. Pembangunan Prasarana Pertanian, dengan sub kegiatan
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani;
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan DAM Parit;
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya;
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha Tani.

& n g p




3. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian, dengan kegiatan

A. Pengendalian dan Penangguiangan Bencana Pertanian Kabupaten/Kota, dengan sub
kegiatan :
a. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OFT) Tanaman Pangan,

Hortikultura, dan Perkebunan;

b. Penangguiangan Pasca Bencana Alam Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan

Perkebunan;

C. Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan

Perkebunan,

4. Program Perizinan Usaha Pertanian, dengan kegiatan :
A. Penerbitan lzin Usaha Pertanian yang Kegistan Usahanya Dalam Daerah
Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan :
a. Penyusunan Standar Pelayanan Publik Pemberian Izin Usaha Pertanian;
b. Penilaian Kelayakan dan Pemberian Pertimbangan Teknis Izin Usaha

Pertanian;

€. Pembinaan dan Pengawasan Penerapan Standar dan [zin Usaha Pertanian.
5. Program Penyuluh Pertanian, dengan kegiatan ;
A. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, dengan sub kegiatan :

d.

B,

f.

d.

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan
Desa;

Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa;
Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Penyuluhan Pertanian;
Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota;

Penyediaan dan Peningkatan Kapasitas Penyuluh pertanian:

Pembentukan Kelembagaan Ekonomi Petani:

Diseminasi Informasi Teknis, Sosial, Ekonomi dan Inovasi Pertanian.

6. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, dengan
kegiatan :
A. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah, dengan sub
kegiatan ;
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Peranghkat Daerah:
b. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen REKA-SKPD:
. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD;




d. Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD;
e. Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD:
f. Koordinasl dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD;
g. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah.
B. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan :
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN;
b. Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD;
C. Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD;
d. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD;
e. Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan;
f. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD:
9. Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Anggaran.
C. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan :
a. Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada SKPD.
D. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan ;
a. Pendidikan dan Pelatihan Pegawal Berdasarkan Tugas dan Fungsi;
b. Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian;
c. Manitoring, Evaluasi, dan Penilalan Kinerja Pegawal:
d. Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan;
. Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan.
E. Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan :
a. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor:
b. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor:
€. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga;
d. Penyediaan Bahan Logistik Kantor:
e. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan;
f. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan;
g. Fasilitasi Kunjungan Tamu;
h. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD;
.. Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD:
J. Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektranik pada SKPD.
F. Pengadaan Barang Millk Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah, dengan sub
kegiatan ¢
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau bangunan lainnya;
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b. Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan;
€. Pengadaan Mebel,
G, Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, dengan sub kegiatan :
2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik;
b. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor,
H. Pemeliharaan Barang Millk Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah, dengan sub
kegiatan :
3. Penyedizan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan:
b. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya;
€. Pemellharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya.




BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor
merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja yang memuat realisasi dan tingkat capalan kinerja
yang diperjanjikan tahun 2025, Pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan antara target
yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja perubahan dengan realisasinya.

A. Capaian Kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor
Capaian kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor sesuai
dengan hasil pengukuran kinerja secara umum ditunjukian pada Gambar 3.
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1. Capaian Kinerja Tahun 2025

SASARAN STRATEGIS :

INDIKATOR SASARAN STRATEGIS :

SASARAN STRATEGIS :

INDIKATOR SASARAN STRATEGIS :
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Produksi tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan dihitung berdasarkan
Sasaran Pertanian (SP) Dinas Tanaman Pangan Horttkultura dan Perkebunan, namun
Distanhorbun menyesuaikan target indikator kinerja yang disusun tahun 2025-2029,
karena perhitungan BPS dengan metode KSA (Kerangka Sample Area) yang diulkur
menggunakan satelite hasilnya jauh berkurang dibandingkan dengan metode SP (Statistik
Pertanian). Oleh karena itu, Distanherbun melakukan penyesuaian. Tujuannya agar dapat
dihitung secara terukur, spesifik, mudah dicapai, dan rasional untuk jangka waktu tiap
tahunnya. Tingkat produksi tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Bogor
menunjukkan kondisi yang melebihi target. Kondisi ini mengindikasikan bahwa produksi tanaman
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pangan, hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Bogor cukup memberikan daya dukung bagi
peningkatan ketahanan pangan. Adapun capaian jumiah produksi tanaman pangan, hortikulturs,
dan perkebunan pada tahun 2025 tergolong sangat baik dengan capaian kinerja 110,95% dari
larget sebesar 710.189 ton dan terealisasi sebesar 787,942 ton.

Sedangkan produktivitas tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan adalah produksi
tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan per satuan luas lahan yang digunakan dalam
berusaha di bidang pertanian dengan satuan ton/ha. Tingkat produktivitas tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Bogor menunjukkan kondisi yang hampir mencapai target.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa produktivitas tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan
Kabupaten Bogor cukup memberikan daya dukung bagi peningkatan produksi pertanian, Adapun
Capaian produktivitas pertanian per hektar pada tahun 2025 tergolong sangat baik dengan capaian
kinerja 111,50% dari target sebesar 7,13 ton/ha dan terealisasi sebesar 7,95 tonjha.

. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025 Terhadap Tahun 2024

SANARAN STHATFRI : : .
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Dari segi realisasi, produksi pertanian di Kabupaten Bogor mengalami penurunan 14.499 ton
dari tahun sebelumnya vaitu pada tahun 2025 sebesar 787.942 ton sedangkan tahun 2024 sebesar
802441 ton, Adapun dari aspek pencapaian kinerja, jumlah produksi tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan meningkat sebesar 3,69% dari capaian kinerja tahun 2024
sebesar 107,26% dan pada tahun 2025 sebesar 110,95%, Adapun faktor penyebab penurunan
realisasi tahun 2025 terhadap tahun 2024 yaitu adanya degradasi lahan,
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Adapun realisasi produktivitas tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan di Kabupaten
Bogor mengalami peningkatan 1,49 ton/ha dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2024 sebesar
6,46 ton/ha sedangkan tahun 2025 sebesar 7,95 ton/ha. Adapun dari aspek pencapaian Kineria,
produktivitas pertanian per hektar meningkat sebesar 15,66% dari capaian kinerja tahun 2024
sebesar 95,85% dan pada tahun 2025 sebesar 111,50%. Adapun faktor penyebab peningkatan
realisasi tahun 2025 terhadap tahun 2024 antara lain penggunaan benih unggul, teknik budidaya
yang tepat, dukungan teknologi pertanian, dan peningkatan kelembagaan petani,

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja
Tahun 2024 dan Tahun 2025
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3.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 Terhadap Target Akhir
Periode Renstra Tahun 2030

Perbandingan Reafisssi Kinerja Tunun 2025 dengan Tanget
Akhir Renutrn Takun 2030
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Dilihat dari perspektif perencanaan jangka menengah, capaian jumlah produksi tanaman
pangan, hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor tahun 2025 melebihi target akhir renstra
yaitu sebesar 108,42% dari target akhir renstra pada tahun 2030 sebesar 726.760 ton dan terealisasi
787.942 ton pada tahun 2025. Sedangkan capaian produktivitas pertanian per hektar Kabupaten
Bogor tahun 2025 melebihi target akhir renstra yaitu sebesar 109,50% dari target akhir renstra pada
tahun 2030 sebesar 7,26 ton/ha dan terealisasi 7,95 ton/ha pada tahun 2025.

Grafik Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Terhadap Target Akhir Periode Renstra Tahun 2030
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Grafik Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Terhadap Target Akhir Periode Renstra Tahun 2030
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4. Perbandingan Realisasi Kinerja Dengan Tingkat Nasional/Provinsi di Tahun 2025

Capaian 2025 Herbandingan Realisas| Kinerja Tahun 2029
dengan Rala-Rats Nuasjosal | Proyvinsi
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Pada tingkat nasional dan Provinsi Jawa Barat, tingkat produksi dan produktivitas tanaman

pangan, hortikultura, dan perkebunan Kabupaten Bogor tidak dapat diperbandingkan karena berbeda
metode perhitungan.

Lagaran dkintaliiitas S T SRS Perrrerinlat f X TR

CAras Tanoman FRrgan, Mortkione, dan Sevkodnnan Kb o

Tahuri A0 lg



5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan / Kegagalan

Faktor - faktor yang mempengaruhi pencapalan tingkat produksi dan produktivitas pertanian
di Kabupaten Bogor dapat dilihat pada gambar di bawah ini -

FANTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAMN KERERHASILAN

Pimerbilan Lrin thaba Pertaman
yang Eeplatan satuinya [inkam
Dl Kalwipaten /Kota

Paripemibangan Prasarana

Periarki

Pedaksanaan Pemvishihain
Prertanian

Berdasarkan gambar di atas, produksi dan produktivitas pertanian di Kabupaten Bogor

paca tahun 2025 dipengaruhi oleh ;

1.

PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN. Ketersediaan dan
pengembangan sarana pertanian di Kabupaten Bogor dinilai optimal, hal ini diperlihatkan
dari persentase sarana pertanian yang dapat dipenuhi sebesar 19,47% dar target
17,24%. Kondisi ketersediaan dan pengembangan sarana pertanian di Kabupaten Bogor
dipengaruhi oleh Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian yang ditandai dengan
adanya capaian luas areal tanam selyas 89.389 ha, Selain Hu, ketersediaan dan
pengembangan sarana pertanian di Kabupaten Bogor juga dipengaruhi oleh
Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro
Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota yang ditandal dengan adanya capaian
komoditas benih/bibit tanaman pertanian yang bersertifikat sebanyak 3 cluster komoditas
{(tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan). Adapun upaya yang dilakukan untuk
mendukung ketersediaan dan pengembangan sarana pertanian antara lain adalah
Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesual dengan Komoditas,
Teknologl dan Spesifik Lokasi; Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian;
Perbanyakan Benih Bersertifikat Tanaman Pangan Berbentuk BijifBenih; Penjaminan
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Kemurnian dan Kelestarian SDG Hewan/Tanaman; Peningkatan Kualitas SDG Hewan/
Tanaman; dan Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman.
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Z. PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN. Ketersediaan dan
pengembangan prasarana pertanian di Kabupaten Bogor dinilai optimal, hal ini
diperiihatkan dari persentase prasarana pertanian yang dapat dipenuhl sebesar 16,71%
dari target 16,55%. Kondisi ketersediaan dan pengembangan prasarana pertanian di
Kabupaten Bogor dipengaruhi oleh Pengembangan Prasarana Pertanian yang
ditandal dengan adanya capaian jumlah informasi pengembangan prasarana pertanian
sebanyak 3 dokumen. Selain itu, ketersediaan dan pengembangan prasarana pertanian di
Kabupaten Bogor juga dipengaruhi oleh Pembangunan Prasarana Pertanian yang
ditandai dengan adanya capaian luas lahan yang terlayani prasarana pertanian seluas
380,04 ha. Adapun upaya yang dilakukan untuk mendukung ketersediaan dan
pengembangan prasarana pertanian antara lain adalah Pengelolaan Lahan Pertanian
Pangan Berkelamjutan/LP2B, Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan/ KP2ZB dan Lahan
Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan/ LCP2B; Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian lainnya; Penyusunan Action Plan Pengembangan Prasarana, Sarana,
Kawasan Pertanian; Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani;
Pembangunan, Rehabilitas! dan Pemeliharaan DAM Parit: Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya: serta Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi Usaha Tani.
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PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN
PRASARANA PERTANIAN TA. 2025
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3. PENGENDALIAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN. Pengendalian
dan penangguiangan bencana pertanian di Kabupaten Bogor dinflai optimal, hal ini
diperlihatkan dari persentase penanganan dampak perubahan iklim terhadap pertanian
sebesar 4,43% dan larget 2,80%. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana
Pertanian di Kabupaten Bogor ditandai dengan adanya capaian jumiah cakupan luas
lahan pengendalian dan penanganan bencana pertanian seluas 1.584,88 ha, Adapun
upaya yang dilakukan untuk pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian antara
lain adalah Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OFT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan; Penanganan Dampak Perubahan Ikim (DPI) Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan; dan Penanggulangan Pasca Bencana Alam Bidang
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan.

PROGRAM PENGENDALIAN DAN
PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN TA. 2025
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4. PERIZINAN USAHA PERTANIAN. Pembinaan pelayanan pertimbangan bteknis izin
usana pertanian di Kabupatan Bogor dinliai optimal, hal ini diperlihatkan dari persentase
pelaky usaha yang mendapatkan pembinaan pelayanan pertimbangan teknis (zin usaha
pertanian sebesar 17,53% dari target 13,49%. Pembinaan pelayanan pertimbangan
teknis izin usaha pertanian di Kabupaten Bogor dipengaruhi oleh Penerbitan Izin
Usaha Pertanian yang Kegiatan Usahanya dalam Daerah Kabupaten/Kota yang
ditandai dengan adanya capalan jumiah fasilitasi pendampingan pelaku usaha dalam
pengajuan izin usaha pertanian sebanyak 295 pelaku usaha. Adapun upaya yang
dilakukan untuk pembinaan pelayanan pertimbangan teknis izin usaha pertanian di
Kabupaten Bogor antara lain adalah Penyusunan Standar Pelayanan Publik Pemberian Izin
Usaha Pertanian; Penilaian Kelayakan dan Pemberian Pertimbangan Teknis Izin Usaha
Pertanian; dan Pembinaan dan Pengawasan Penerapan Izin Usaha Pertanian.

PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN
TA. 2025
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5. PENYULUHAN PERTANIAN. Penyuluhan pertanian di Kabupaten Bogor dinilai optimal,
hal ini diperiihatkan dari persentase peningkatan kompetensi SDM pertanian sebesar
2,19% darni target 1,08%. Penyuluhan pertanian di Kabupaten Bogor dipengarubi oleh
Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian yang ditandai dengan jumlah petani dan
penyuluh yang meningkat kompetensinya sebanyak 2.652 orang. Adapun upaya yang
dilakukan untuk penyuluhan pertanian di Kabupaten Bogor antara lain  adalah
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan Desa:
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa; Penyediaan dan
Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Penyuluhan Pertanian:  Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok Tani Tingkat Kecamatan; Penyediaan dan
Peningkatan Kapasitas Penyuluh pertanian; Pembentukan Kelembagaan Ekonomi Petani:
dan Diseminasi Informasi Teknis, Sosial, Ekonomi dan Inovasi Pertanian.
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PROGRAM PENYULUHAN
PERTANIAN TA. 2025

6 PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA. Hal ini
diperfihatian dari perolehan nilai AKIP perangkat daerah sebesar 75,75 poin dari target
74,45 poin dan nilai SKM sebesar 56,45 poin dari target 84,93 poin. Program penunjang
ini dipengaruhi oleh Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah; Administrasi Keuangan Perangkat Daerah; Administrasi Barang Milik
Daerah pada Perangkat Daerah; Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah;
Administrasi Umum Perangkat Daerah; Pengadaan Barang Millk Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah Dearah; Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah; dan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah,

selain faktor-faktor pendukung capaian kinerja tersebut di atas, terdapat Juga
faktor penghambat antara lain adanya anomall iklim (dampak el-nino maupun la-nina)
yang mengakibatkan kondisi tanaman mengalami kekeringan maupun kelebihan kadar air
sehingga tanaman tidak produktif. Oleh karena itu diperiukan adanya akselerasi kinerja
peningkatan produksi dan produktivitas pertanian pada tahun 2026, agar target tahun
2026 lebih besar atau sama dengan realisasi tahun 2025, sehingga Distanhorbun
memeriukan rekomendasi penyesuaian target kinerja di tahun 2026.
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6. Informasi atau Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja

Meningkatnya produksi dan produktivitas tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan

di Kabupaten Bogor pada tahun 2025 didukung oleh 5 (lima) program utama antara lain :

a).

b}.

c).

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian, dengan kegiatan
Pengawasan Penggunaan Sarana Pertamian dan Pengelolaan Sumber Daya Genetik
(5DG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Organisme Kewenangan Kab/Kota. Indikator
kinerja program ini yaitu persentase sarana pertanian yang dapat dipenuhi. Pada tahun
2025, realisasi kinerja program ini sebesar 19 47% darl target sebesar 17,24%, hal ini
ditandal dengan tingkat capaian kinerja program sebesar 112,94%.

Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian, dengan
kegiatan Pengembangan Prasarana Pertanian dan Pembangunan Prasarana Pertanian,
Indikator kinerja program ini yaitu persentase prasarana pertanian yang dapat dipenuhi.
Pada tahun 2025, realisasi kinerja program ini sebesar 16,71% dari target sebesar
16,55%, hal ini dtandai dengan tingkat capaian kinerja program sebesar 100,97%.

Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian, dengan
kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten/Kota.
Indikator kinerja program ini yaitu persentase penanganan dampak perubahan iklim

T, FHOVEALRILNS, (a0 FErREunNan Ko, Sy Fainy S ;'!5



terhadap pertanian. Pada tahun 2025, realisasi kinerja program ini sebesar 4,43% dari
target sebesar 2 B0%, hal ini ditandai dengan tingkat capaian kinerja program sebesar
158,21%.

d). Program Perizinan Usaha Pertanian, dengan kegiatan Penerbitan lzin Usaha
Pertanian yang Kegiatan Usahanya Dalam Daerah Kabupaten/Kota, Indikator kinerja
program ini yaitu persentase pelaku usaha yang mendapatkan pembinaan pelayanan
pertmbangan teknis izin usaha pertania. Pada tahun 2025 realisas kinerja program inl
sebesar 17,53% dari target sebesar 13,49%, hal ini ditandai dengan tingkat capaian
kinerja program sebesar 129,95%.

¢). Program Penyuluh Pertanian, dengan kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian,
Indikator kinerja program ini yaltu persentase peningkatan kompetensi SDM pertanian.
Pada tahun 2025, realisasi kinerja program ini sebesar 2,19% dari target sebesar
1,08%, hal ini ditandal dengan tingkat capaian kinerja program sebesar 202, 78%.

7. Informasi atau Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

2 e (%)
A. UTAMA 952,498,322 2,82
1 Program Penyediaan dan 564.052.256 1,55
Pengembangan Sarana Pertanian |
2 Program Penyediaan dan ‘ £9.378.068 0,99
Pengembangan Prasarana Pertanian
3 Program Pengendalian dan 71.737.493 4,46 |
Penanggulangan Bencana Pertanian
4 Program Perizinan Uisaha Pertanian 74.734.571 4,76
5 Program Penyuluh Pertanian 172.595.634 2,31
B. PENUNJANG 977.413.880 2,06
1 | Program Penunjang Urusan 977.413.880 2,06
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Total 1.920.912.202 1,90




Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2025 efisiensi anggaran dari capaian sasaran strategis
sebesar 1,90% atau setara Rp. 1.929.912.202,-. Adapun efisiensi anggaran pada tahun 2025
tersebut diperoleh dari pagu anggaran sebesar Rp. 101.557.142.152 - dan terealisasi sebesar Rp.
99.627.229.950,-. Alasan terjadinya efisiensi anggaran pada tahun 2025 yaitu adanya selisih
penawaran dan efisiensi harga.

B. Realisasi Anggaran Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor

Anggaran belanja yang digunakan untuk membiayal program dan kegiatan dalam rancka
mencapal sasaran strategis Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor
tahun 2025 terdin dari & program dan 15 kegiatan dan 71 Sub Kegiatan. Adapun anggaran belanja
tahun 2025 sebesar Rp. 101.557.142.152,- dan terealisasi sebesar Rp. 99.627.229.950,-atau
terserap 98,10% atau menurun sebesar 0,11% dari tahun 2024, Ringkasan mengenai program,
kegiatan, sub kegiatan, dan realisasi anggaran yang telsh dicapai Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor tahun 2025 sebagai berikut :

No Program Jumiah | Jumlah | Pagu Anggaran |  Realisasi .
| Keg. | Sub |  (Rp) (Rp) Key | Fisk
|Kegiatan (%) | (%)
PROGRAM PENUNIANG 8 I8 47.458.953.571 | 46.481.539.691| 97,94 100,00
RUSAN PEMERINTAHAN
RaH KAEUPATEN,:’KE!TA
DGRAM PENYEDIAAN 2 11 36.458.941.985 | 35.894.889.729 | 98.45| 100,00
N PENGEMBANGAN
RAMNA PERTANIAN
PENYEDIAAN 2 7 7.004.722.148| 6.935.344.080| 99,01] 100,00
N PENGEMBANGAN
PRASARANA PERTANIAN
[PROGRAM PENGENDALIAN 1 4 1.607.260.291 | 1,535.522.798| 95,54 100,00
DAN PENANGGULANGAN
BENCAMNA PERTANIAN
PROGRAM PERIZINAN 1 4 1.569.738.967 | 1.495.004.296 | 95,24 100.00
USAHA PERTANIAN
PROGRAM PENYULUHAN 1 7 7.457.525.190 | 7.284.929.356| 97,69| 100,00
PERTANIAN
TOTAL 15 71 [101.557.142.152 (99.627.229.950 100,00




C. Permasalahan dan Strategi Pemecahan Masalah

Permasaiahan utama (strategic ssued) yang dihadapi antara lain :

A). Penerapan teknologi pertanian beium sesuai Standar Operasional Prosedur
{(SOP)Good Agriculture Practise (GAPYGood Handling Practise (GHP) baik dalam
tahap budidaya maupun pasca panen/pengolahan hasil.

B). Pengendalian Hama Terpadu (PHT) belum dilakukan secara masif.

C). Terbatasnya ketersediaan dan kepemilikan lahan pertanian.

D). Terjadinya perubahan ikiim secara global yang berpengaruh terhadap capalan
produksi/produktivitas.

E). Adanya keterbatasan jumiah tenaga penyuluh pertanian dan masih rendahnya
regenearasi petani.

strategi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan antara lain ©

A). Meningkatkan penerapan teknologi pertanian dan bimbingan teknis budidaya
tanaman secara berkelanjutan sesuai penerapan SOP/GAP/GHP.

B). Meningkatkan upaya pencegahan dan penanggulangan gangguan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) melalui gerakan Pengendalian Hama Terpadu
{PHT) secara masif dan berkelanjutan.

C). Menerapkan pembangunan pertanian yang berbasis kawasan Berkelanjutan
(LPZB) kepada masyarakat.

D). Meningkatkan penerapan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) guna menekan resiko
bencana pertanian,

E). Meningkatkan kebijakan yang mendukung pengembangan penyuluh pertanian dan
petani millenial,

D. Prestasi Penghargaan yang Diraih

Adapun prestasi penghargaan yang telah diraih oleh Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor selama tahun 2025 yaitu :
L. Penghargaan darl Gubernur Jawa Barat kepada BPP Wilayah V Kab. Bogor sebagal Juara 1
Kategori Balal Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Berprestasi Tingkat Provinsi Jawa
Barat.
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. Penghargaan dari Gubernur Jawa Barat kepada Gapoktan Benteng Makmur Kab, Bogor

sebagal Juara 1 Kategori Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Berprestasi Tingkat
Provinsi Jawa Barat.

. Penghargaan darl Gubernur Jawa Barat kepada Saudara Abror (Petani Kab. Bogor)

sebagal Juara 11 Kategori Apresiasi Regenerasi Petanl Inovatf dan Berdaya Saing
Tanaman Hortikultura Tingkat Provinsi Jawa Barat.

. Penghargaan darl Gubernur Jawa Barat kepada Saudara Supardl (Petani Kab. Bogor)

sebagal Juara 11 Kategori Apresiasi Regenerasi Petani Inovatif dan Berdaya Saing
Tanaman Pangan Tingkat Provinsi Jawa Barat.

. Penghargaan darl Gubernur Jawa Barat kepada Saudara Mad Enoh (Petani Kab. Bogor)

sebagai Juara 11 Kategori Petani Berprestasi Tingkat Provinsi Jawa Barat.

. Penghargaan dari Gubemur lawa Barat kepada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan

Perkebunan Kab. Bogor sebagai Juara Umum Penghargaan Insan Pertanian Berprestasi
Tingkat Provinsi Jawa Barat.

Penghargaan dari Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provins! Jawa Barat kepada
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kab. Bogor sebagai Juara 1 Lomba
Stand Hortikultura Tingkat Provins! Jawa Barat,
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BAB IV
PENUTUP

secara keseluruhan sasaran strateges Perjanjian Kinerja perubahan tahun 2025 Dinas

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor telah dicapal melalui & program,

15 kegiatan, dan 71 sub kegiatan. Faktor utama keberhasilan tercapainya kinerja di Dinas Tanaman

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor antara lain karena adanya komitmen dan

dukungan pimpinan beserta jajaran staf Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan

Kabupaten Bogor. Namun demikian, untuk tahun 2026, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan

Perkebunan Kabupaten Bogor tetap berkomitmen untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja

dengan menerapkan prinsip-prinsip good governance dan clean governance. Beberapa langkah untuk

meningkatkan kinerja tahun 2026 antara lain :

L. Optimalisasi tugas pokok dan fungsi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
beserta peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian melalul penerapan standar
operasional kegiatan dimana dinas merupakan regulator dan fasilitator dalam pembangunan
pertanian.

2. Optimalisasi penerapan peraturan perundang-undangan dalam mengembangkan pertanian
berkelanjutan untuk mengatur penggunaan lahan dan pencegahan alitb fungsi Iahan.

3. Optimalisasi kualitas dan penggunaan data statistik dalam pengelolaan sektor pertanian.

4. Peningkatan teknologi budidaya dan kualitas produk pertanian khususmya komoditas unggulan
yang memiliki peluang pasar tingg.
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PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN

JI Letjen, {brahim Adpe Kel. Sindang Barang Kec. Bogor Barat Hnta Elnqur 1511?
Telp/ Fax - (0251) 8323976 Websde : hitp:/distanhorbun bogorkab go id, e-mall distanbo bun@tegareat g0

- '

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA, DAN PERKEBUNAN
KABUPATEN BOGOR
NOMOR : 500.6.1/ 1014 .8K-Sekret

TENTANG

PERUBAHAN ATAS LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DINAS TANAMAN
PANGAN, HORTIKULTURA, DAN PERKEBUNAN KABUPATEN BOGOR NOMOR
200.6, 1/903.5K-Sekret TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA, DAN PERKEBUNAN
KABUPATEN BOGOR TAHUN 2024-2026

KEPALA DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA, DAN PERKEBUNAN
KABUPATEN BOGOR,

Memumbang ¢ 8. bahwa dalam rangka meningkatkan penvelenggaran
pelaksanaan pemerintahan vang lebih baik, bersih dan
askuntabel sebagai wujud pertanggungjawaban  dalam
mencapal visi, misi, dan tujuan Pemeriniah Daerah
Kabupaten Bogor, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan Kabupaten Bogor telah menetapkan
heputusan Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan Kabupaten Bogor Nomor 500.6.1/903.SK-
Sekrel tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama  Dinas
Tanaman  Pangan, Hortikultura, dan  Perkebunan
Rabupaten Bogor Tahun 2024-2026;

b. bahwa dengan adanva perubahan Rencana Pembangunan
Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2024-2026 berdasarksn
Peraturan Bupati Bogor Nomor 45 Tahun 2024 tentang
Perubahan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten
Bogor Tahun 2024-2026, maka Indikator Kinerja Utama
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Rabupaten Bogor Tahun 2024-2026 dalam Lampiran
Keputusan Kepala Dinas sebagmimana dimaksud dalam
hurul a perlu diubah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan hurufl b, perlu menctapkan Keputusan
Kepala [Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Bogor tentang Perubahan atas
Lampiran Kepuluzan Kepala Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor Nomor

S00.6.1/903.5K-Selkret tentang Penetapan  Indikator
Kinerja Utama Dinas Tanaman Pangan, Hortikuliura, dan

Perkebunan Kabupaten Bogor Tahun 2024-2026.

Mengingat.....




Mengingat

2

Undang-Unidang Momor 28 Tabun 1999  tentang
Penyelenggarnan Megara yang Bersih dan Bebas dani
Koluai, Korupen dan Nepotisme (Lembaran Megara Republik
Indomesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomoar 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara [Lembacan Negara Republik Indonesin Tehwn 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4356]);

Undang-Undang Nemor 153 Tahun 2004 tentang
Primeriksaan Pengelolaan dan Tenggung -Jawab Keuangan
Negorm [Lemnbaran Negara Republik Tndonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomeor 4400);

Undang-Undeng Nemey 25 Tahun 2004  tentang
Sistem Perencansan Pembangunan Nasional (Lemberan
NegaraRepublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 106,
Tambahan Lembaran Negars Republik Indonesia
Nomor 442 1);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tehun 2005-2025
(Lembaran Negama Republik  Indonesia Tahun 2007
Nomoer 33, Tambahen Lembaran Negare Republik Indonesia
Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 ‘Tahun 2014 tentang
Bemerintaban Daerah {Lembaran  Megerz  Repubtik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoresia Nomor 5587) sebagaimane telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomer & Tahun 2023 icntang Penctapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nemor 2 Tahun
2032 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
IlLembaran Megara Republik Indonesia Tehon 2023
Nomor 41, Tambehan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintghan (Lembaran Megara Repubilik
[fidomesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nemor 5601) sebagaitana, telah
diukah dengan Undang-Undang Nothor & Tahun 2023
tenteng Penetapan Permturan Pemerintal  Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahurn 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 4}, Tambahan Lembaran
Negara Repuhlik Indoriesia Nomor GA56);

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparaur
Sigl Negara [Lemnbaran Negara Republik Indonesia Tahun
223 Nomor 141, Tombahoan Lembaran Negara Fepublik
Indonesia Nomar 6897);



11).

1i.

13.

13,

14.

15,

16.

17,

A

Undang:-Undang 59 Tahun 2024 tentang tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
{Lerabaran Negara Republik Indonesia Tahun 2624 Nomor
194, Tambahaii Lemberan Negara Republk [ndonesia
Momor 6897);

Undang: Undang Nomeor 102 Tabun 2024 tentang Kabupaten
Bogor di Provinsi Jawa Barat (Lemboran Megara Xepublik
Indonesia Tahun 20624 Momoer 222, Tambahan Lembaran
Nepara Republik Indonesia Nomor 7039

Peraturan Femeriniah Nemor 18 Tahon 2016 tentang
Perampkat Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesi
Tabun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembarah Negara
Republik Indonesia Momor SB87] sebagaimana telah diukah
dengan Peraturan Pemecrintahl Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubshan ates Peratuman Pemerintah
Nomoar 8 Talhm 2016 tentong Perangkat Daerah
iLembaran Negara Repubdik  Indonesia tabun 2019
Nomor 187, ‘Tambuhan Lembaran Negara Republik
Indorresia Nomor 403}

Peraturan Femerintah Nomer 12 Tabhun 2017 tentang
Pembinnan dan FPengawasan Fenyelenggarazan
Pemerintahan Daerah (Lembaran  Megara  Republik
Indonegia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembétan
Negara Republik Indonesia Nomor GO41);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tghun 2019 tlentang
Pengelolnan Kevangon Daeral [lL.embaran Megara Republik
Indonesia, Tahun 2019 Nomor 42, Tambaban Lembaran
Negara Republik Indonema Nomor 6322,

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Teahun 2019 tentubg
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
[Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
54, Tambshen Lembaran Negara Republik Indonesia
Moroor ©323

Peraturan Menteri Negara Pendaysgunasn Aparatur Kegara
Nomur FEE/ 08 /M.PAN/ 5/ 2007 tentang Penclapan
Indikmtor Kinerja Utama di  Lingkungan Instansi
Feraerintah);

Peraturan Daerah Kabupaten Boger Nomor 12 Tahun 20146
tenlang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
{Lembaran Dasraly Kabupaten Hogor Tahun 2016 Normor 12,
Tembahan Lembaran Daesrah Kabupaten Bogor Nomor 96]
schagaimana telah beberepa kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Daerah Eabupaten Boger Nomor 2 Tabhun 2023
tentang Perubaban Kedua atar Peraturan Dasrah Nomor 12
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daergh {Lembaran Dacrah Kabupaten Bogor Tahun 2043
Nomor 2);

Prratyran Bupati Bogor Nemor 120 Tahun 2021 rentang
Kedudukan, Susunan Chrganisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Mnes Tanaman Pangan, Hortikaltura, dan
Perkebunan;

18 Peraniran Phmori
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18. Peraturan Bupsati Bogor Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Rencang Pembanpunen Daerah Kabupaten Bogor Tahun
2024-2026 (Perita Daerah Kabupaten Boger Tahun 2023
MNcmor 2],

19. Peraturan Bupati Nomor 45 Tahnn 2024 tentang Perubahan
Rencana Pembengunan Daerah KEabupeten Boger Tahun
2024-2026 |Berita Daerah Tahun 2024 Nomor 46|;

20. Keputusan Bupati Bogor Nomor ©OQ0.E/3BfEKpis/Per-
UU /2025 Tahun 2025 lentang Perubahan Atas Lampirun T
Ksputusan Bupeti Bogor Nemor 000.8/98 Kpts/Per-
UL /2024 tentany Lodikaror Kinerja Utama Pemetintah
Dacrah Katropaten Bogor Tahun 20004-2026].

MEMUTUSKAN :

[ndikator Kinerja Utama Dinae Tanaman Pangan, Hortikultura,
den Perkebunan Ksbupaten Bogor Tahun 2024-2026, dengan
rincian #cbagaimana tercanturn dajamm Lampiran T Keputusan
imi;

Indiketar Kinerja Utama scbagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATLU merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan cleh
Dinas Tanaman Pangan, Hortikuimra, dan Ferkebunan
Kabupaten Bogor dalam menetapkan rencana kinerja tahunan,
menyampaikan rencana keija dan anggaran,  memyuasul
perjanjian kinerja. menyusun laporan akuntabilitas kinerja serta
melpirukan evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan dokumen
Perubahan Rencana Strategie {Henstm| Dinaa Tanaman Pangar,
Hortikulbura, dan Perkebunan Kabupaten Bogor Tabnu 2024-
2026,

. Indikator Kinerju Utama Dinaa Tanaman Pangan, Hortikultum,

dann Perkcbunan Kebupaten Bogor sebagaimana dimaksud
dalam Diktumn KESATU dijabarkan ke dalam kinerja-kineria
pejabat administrator scedai dengan penjcnjangan Kinerja;

. Penjenjangan Kinerga Pcjabat Administrator pada Ilinas

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Bogor tercunium dalam Lampiran [ Keputusan ini;

Sepala binya yang timbul akibat ditetapkarinya keputusan ini
dibebankan kepeds Anggaran Perwlapatan dan Belanja Daerah
Pemerintah Kabupaten Bogor,

KEENAM.....



KEENAM

5.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetaphkan.

Ditetapkan di Bogor
pada tanggal 13 Januari 2025

Kepala Dinas Tanaman Pangan,
ikuliura, dan Perkebunan
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PETA PROSES BISNIS (PROBIS) Identifikasi Lintas Fungsi

Peta Proses
Sub Proses

{ PROGHRAM PENYEDIAAN DAM PENGEMBANGAN SARANA PERTANLAN (PROGRAM)
: Pengawasan Penggunaan Sarana Pertaniah (KEGIATAN]
Lintas Fungsl . Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesusi dengan Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi (SUB KEGIATAN)

No Tahapan Keglatan Unit Kerja Terkait simbol
(1 @) 2 @)
Digtanhorbun | Kelompok Tani Bappedalithang | BPKAD | UKPEI | Inspektorat Dinas Provinsi| Kementerian
1 |Musrenbang v W |
2 |Usulsn proposal ¥ -
3 |Verifikasi proposal W *
4 |Verifikasi CPCL v .
5 |Penetapan CPCL ) -
B |Proses pengadadan v v [r= s ]
7 |Penyusunan NPHD v e
B [Panyaluran bantuwan W L -
helzksanakan manitoring *
9 |dan evaluas| pelaksanaan 9 v
kegiatan
10 Menyampalkan dokumen J v " " -
laporan evaluas| kinarja 5EPD




B0 7.1 CFM. 1 Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesual dengan Komoditas, Tlhl-l:lh'!l dan Spesifik Lokasl

Kelompak Tanl

|
| [EE ST

el
Mecamatan st DLl
Distanhotbun {;@th% %ﬁ r-hi:;g:m "'".l i |
W et
Bappodalribang .
BRRLAD
Proywrs Pagadaan

inspektoray




PETA PROSES BISNIS (PROBIS) Identifikasi Lintas Fungsi

s PENYEDLAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA PERTAMIAN (PROGRAM]
: Pembangunan Pradarana Pertanian (KEGLATAN)

Peta Proses
Sub Proses

Lintas Fungs : Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan laringan Irigasi Usaha Tani (SUB KEGIATAN)

No

e

Unit Kerja Terkait

i

)

(2)

(3]

¥elompok Tani

Bappedalitbang

4]

Misrenbang

')

Usulan proposal

Verifikasi proposal

Vi rifikasi CPCL

Penetapan CPCL

Proses Pengadaan

Paryusunan NFHD

Pepyaluran baniuan

Melaksanakan
monitoring dan evaluas
pelaksanaan kegiatan

10

Menyampaikan
dokumen laparan
evaluasi kinerja SKPD

JRUUEUGLL




480 T.1. OFML.Z Pembangunan, Rehabilitas dan Pemeliharaan Jaringan lrigasi Usaha Tani
———

Kelompok Tani

Diesa

Kecamatan

Distanhorbun

Bappedalitbang Musrentang

Inspektorat




PETA PROSES BISNIS (PROBIS) Identifikasi Lintas Fungsi

Peta Proses - PENGENDALIAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN [PROGRARM)

siib Prosss  : Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten/Kota (KEGIATAN]
Lintas Fungsi : Pengendalian Drganksme Pengganggu Tumbuhan [OPT) Tanaman Pangan, Horthultura, dan Perkebunan (SUB KEGIATAMN)

No Tahapan Kegiatan Unit Kerja Terkait Simbol
3)
i @ Distanharbun | Kelompok Tani Setda | Bappedalitbang| BPKAD | UKPRI | inspektorat| Diskaminfo “"?:;;:";’” el (N
1 [Musrenbang W L W -
2 |Usulan proposal W -
3 |Verifikasi proposal W <0
8 |Verifikasi CPCL v o=
5 |Penetapan CPCL v v S&=7
& |Proses Pengadaan v v =0
7 |Penyusunen NPHD ] -
8 |Laporan PHT v v v ==
3 [Penyaluran bantuan v ) -
Melaksanakan monitoring
10 [dan evaluasi pelaksanaan W Ll """
keglatan
Menyampaikan dokumen
11 |laporan evaluasi kinerja v ¥ v v ¥ T
SEPD
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RENCANA AKS| DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN KABUPATEN BOGOR

RENCANAAKS fsem g

INDIKATOR EVALLIASI SAKIP e
Perencanaan Kinerja Maningkatian implementast SAKIP agar dapat meningkatkan nital pada tohun yang akan datang

Pengukuran Kinerja

Pelaporan Kinerja
Evaluasi Kinerjs

Pencapalan Sasaran/Kinerfa Organisast

Penyelenggaraan Penerapan Standar
Pelayanan Minimal [5PM)

Meamperkual sistem perencanasn dengan melibatian UPT dan BPP
Menyeliraskan dokumedn Reastes dengan dokumen RPD

Mempertajam targat kinera program, kegatan, dan sub kegiatan berdasarkan basis data sebagal upaya mencipa
tujugn maupun sasaran perangkat daerah

Melakukan pengukuran kinerja secara rutin melalul rapat evaluasi ingkup dinas dan membandingkan dengan target
yang akan dicapal

Menyusun Indikator Kinerja Utama (IEL} guna dicantumian pada Perjanjian Einerja

Menyusun laporan realisasi fisik dan keuangen serta laporan pelaksanaan kegiatan per bulen dan per triwulan

Mislakukan Fealuasi kinerja den monitoring pelaksanaan keglatan per bulan dan per triveulan
Menganalisis permasalahan pencapalan target kinerja dan mencari solusi atau inovasi guna mengatas permasalahan

tersebut
Adanya 5K Tim Penerapan 5PM i tingkat Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor

Melibathan unsur indkator SPM dalam penyusunan Indikator kinerja pada Renstra Dinas 2024-2026
Melakukan evaluasi capnian bersama Tim Penerapan 5PM di tingkal Kabupaten Bogor dan lingkup Dinas melalui rapat

koordinasl maupun rapat kerja
Mengalokasikan anggaran program dan keglatan terutama untuk pencapaian penarapan SPM secara optimal

Kepala Dinas an, Hortikultura, dan Perkebunan

. "% Pembina Utama Muda
- 186710041992121001
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LAPORAN REALISASI PELAKSANAAN KEGIATAN
DANA ALDKASI EHUSLIS NON FISIE
SAMPAI DENGAN BULAN DESEMBER {TRIWLULAN 0] TAHUN 2025

Partanian PNS Wilayah Orang 401,280,000 85| Orang 401.280.000
Barat

Insentif Penyuluh

Pertanian PPPK Wilayah Orang 255.360,000 55 255,360.000
Barat

Insenti THL BPP Orang 5.120.000 . .

HHHE

Dinamiks lumbah
Penyuluh ASN [Pansiun
dan Al fabatan].
Untuk poin 3.5 tidak
ada penyeluran sebesa

Rp. 57,732,000,
THL BPF sudah




TABEL PERBANDINGAN
JUMLAH PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN ANGGARAN TAHUN 2024 DAN 2025
DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN KABUPATEN BOGOR

TAHUN

i3 EAH 2024 2025

1 |Jumlah Program

2 |Jumlah Kegiatan 15 15

3 |Jumiah Sub Kegiatan 52 71

4 [Jumiah Anggaran : 68.846.590.401 101.557.142.152
A. Belanja Operasi 62.864.297.023 91.927.677.421
Belanja Pegawai 35.102.740.709 34.120.944,232
Belanja Barang dan Jasa 27.761.556.314 57.806.733.189
Belanja Hibah v -
B. Belanja Modal 5.982.293.37¢ 9.629.464.731
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 4.774.110.134 5.881.511.101
Belanja Modal Gedung dan Bangunan l.ﬂﬂﬁ.EEE.EEE 3.747.953.630

Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi

207.850.575

—




DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA, DAN PERKEBUNAN KAB, BOGOR

INOVASI TAHUN 2025
NO | NAMAINOVASE | @~ RANCANG BANGUN INOVASI (M0 Kagn) ] :
| RUMASA Permasalahan sekaligus t n'tﬂrlgnn utarnn yang dihadapi para petanl h:npl yaltu pemasaran produk Tahun EI]ZS
“RUMPIN pertanian terutama pada saat terjadi panen raya kopi. Rendahnya harga kopi ditingkat petani,
iﬂ?:&g‘::? . sementara petani terdesak kebutuhan sehingga merelakan hasil pertaniannya dijual dengan harga
KOPI murah. Mengingat scktor pertanian di Kabupaten Bogor memiliki berbagai potensi dan kondisi yang
RUMPIN)" berbeda satu suma lainnya yeng secara administratif terdiri dari 40 kecamatan, 417 desa, dan 17

kelurahen. Maka berdasarkan hal tersebut, diperlukan inovasi yang mampu meningkatkan
kesejahteraan petani kopi sekaligus menjaga identitas kopl rumpin. Kopi Rumpin sendini terkenal

dengan rasanya yang khas, ini dibuktikan dengan hasil cuppiing kopi dan hasil penelitian yang
dilselenggarakan oleh PT. Risel Perkebunan Nasional.
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PERJANJIAN KINERJA
PERUBAHAN TA. 2025

Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan

PEMERINTAH
KABUPATEN BOGOR




PERJANIIAN RINERIA PERUBAHAN TAMUN 2025

LINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN
KABUPATEN BOGOR

Ratarn rangks mewujudkan manajomon pemeselahan yang elexhl transparsn, dan skuntabel
seftia IrorEiitas pagy haud kamd yang benanda aagan di bawab

Hams ENTIS BUTISNA S MM _
Jistimar MEPALA DINAS TANAMAN FANGAN MO TICLILTURA DN PEGENAN

Zelirgiliepa dsabad PlHAR PEETARA

Murmm Rl SERMANTD
dutiatar, BLEAT] KGR

RS T TS DTIIE GaSan NG E A bl sy PEAK KEDLS

Fihak partarng bedonj aken mesjudan farget kinss yang sehantnys semue jampran
pafianpan. md, delom fongks Mencaps. tArgel  kisets langem menengah  sEpert iy Letan
ditistaphan auam dolumon persncanaan. Koberhashan die kegsgalan pencapoa taigel knods
I bul reifnd tangrung vk Kami

Fibiah kadtun aim metakan supsras yang dpoduksn sera shan melskuhon evalusal tehadap
capaian mirerjd den pananpan o dan mengamisl ndskan yang dperidan daam fangka
pEmbanian perghargaian das sankal




PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
HEPALA DINAS TANAMAN FANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUMNAN
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKERUNAN
KABLIFATEN BOGOR

No  Sasaran indilator Kinerjs Satuan  Target

&
¥ Maninghitnyn produkn pertamsan mmﬁ tanarmian gangan, T TipA
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PERIANJIAN KINER JA PERUBAHAN TAHLIN 2025

DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN
KABLUPATEN BOGOR
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PE RJAMILAM FRERJA PERUAAHAN TAHUN 2025
SEKRETARIS DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA, DAN PERKESLMNAN
CINAS TANAMAM PAHGAN, HORTIMLETLIRA DN PFERKESLINAN

KAAUFPATEN BOGOR
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1 Meningksinya Ahyrtsbibas Kinsja  NHal AKF . Froadicgr BB
Paronghal D
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PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025

DINAS TANAMAN PANGAN. HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN
KABUPATEN BOGOR
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PERJAMNJIAN KINERJA PFERUBAHAN TAHUN 2025
KEPALA BIDANG SARANA PERTANIAN
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBLUNAN

KABLIPATEN BOGOR
Mo Sasarnn Inclikator Kinerja . Batuan Target
i Torfpanuhinya kabutuhan sarana Perseniase sarana pernnian W 1724
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FERJANJIAN KINERJA PERLBAHAN TAHUN 2025

DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN
HABUPATEN BOGOR
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PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
KEPALA BIDANG PRASARANA PERTANIAN
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN

KABUPATEN BOGOR
Mo Sasaran indikator Kinerja Satuan  Target
1 Terpenuhinys kehutuhan Farsentase prasarana pardanian % 16.55
prasirans pertanian yang dapat depanuhi
Tersedianya informasi Jumiah informasi pengembangan  Doku :
£ pengsEmbangan prasarana prasarana pardanian -
pertanian yang ahkurat
3  Tercapainya juas lahan yang Total Luas Lahan yang Terayani  Ha 30504

Nao

lordayani prasarana pertaniannyn

Presarana Perianian

Anggaran Sumbser Dana
73,183,993 APBD
. 6,231,520.155 APBD

Bogaor, 3 Novembar 2025
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FERJANJIAN KINERIA FERUBAHAN TAHLUN 2025

DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBLUNAN
KABUPATEN BOGTR
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PERJAN.JIIAN KINERJA PERLBAHAN TAHUN 2025
KEFALA BIDANG PERLINDUNGAN DAN PELAYANAN USAHA PERTANIAN
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN

KABUPATEN BOGOR
No Sasaran Indikator Kinerja Satuan  Targe!
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FERJAN.IIAN KINERJA PERUBAHAN TAHLIN 2025

DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PFERKEBUMNAN
KABLIPATEN BOGOR
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PERJAMJIAN KINERJA PERLUBAHAN TAHUN 2005
FLT. KREPALA BIDANG FENYULUHAN PERTANIAN
DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN

KABLIFATEN BOGOR
No Sasaran indikator Kinera Satuan  Target
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PEMERINTAH KABUPATEN BOGUR

DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN
JL. Letjen Thrahim Adjic Kol Sindanghorang, Kee. Bogor Bamt, Bogor Kode Pos 16 17
Tetp.Fax, {02513 8323976 Website © waww. distanhut bogorkab, good
Ermsail ; distanhuiiatbogorkab go.id

NOTA DINAS
Kepada Yth. . Daftar Terlampir
Dar : Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Bogor
Nomor : 000.1.5/1841 Sekret
Tanggal 19 September 2025
Lampiran + 1 (satu) lembar
Perihal » Undangan Rapat Dinas

Sehubungan pelaksanaan anggaran kegiatan sudah memasuki akhir
triwulan 11, maka akan dilaksapakan Rapat Dinas pada :

Harl / Tanggal : Senin / 22 September 2025

Waldu : Pukaid 08.00 5.d selesai
(sebelumnya mengikuti Apel Pagi)
Tempat : Aula Rapat Dinas (Aula Utamal
Acara ¢ 1. Evaluasi Realisasi Anggaran/Fisik Kegiatan T.A 2025
(menyiapkan data pengadsan barangfjasa yang
befum dilaksanakan/befum dicairkan)

&. Evaluasi Kinerja Triwulan LI dan Finalisas
Perubahan Anggaran Reguber T4 20025

Cemikian disampaikan, untuk dilaksanakan.

?{LIII-'JjTEf]'F KEPALA I':III'ME..
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i ENTIS SUTISNA, SPd, MM
e R Pembina Utama Muda/ IV ¢

MIP. 196710041052 121001
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Lampiran Nota Dinas

Nomar 1 000.1.5/1841 Sekret
Tanggal 19 September 2025
Perihal . Undangan Rapat Dinas
Daftar Undangan :

St B

Sekretaris Dinas Tanaman Pangan, Hortikulbura dan Perkebunan ;

Sefuruh Kepala Bidang ;

Kasubag. Keuangan, Kasubag. Umpeqg dan seluruh Ketua Tim ;

Seluruh Kepala UPT dan Kasubag. TU UPT ;

Bendahara Pengeluaran (BP), Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) dan Pengurus
Barang

KEPALA DINAS,

ENTIS SUTISNA, SPd, MM
Pembina Utama Mudal IV ¢

MNIP. 196710041992121001
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PEMERINTAH KABLPATEN ROGOR
BINAS TANAMAN PANGAN ITORTIKL LTURA D AN PERREBUNAD
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b. Serara nmum kendals den mesalah yang dihadapi dalam penyerapan
aTFEACAT AOTAMA lain ;

- Adanya Aplikaxi baru dalam peloksanaan Penatausahaan Keuengan
dan pengedaan barang Jdun juss, disntaranya @ aplikasi coretux
teckalt perpajakan), e-catalog verai 6 (delam pengadasan hamng dan
jasa), 2ehinggs dibutuhkan wektn unmk mempelgjan dan
penyesualan dalam pelaksanaannya.,

- Pmsucs pembayaran pengadaan bamng dan jasa yang ddekukan
melalni E-Catalog versi 6 baro dupel dilskuksn df pertengahan
tlan April 20025 |Hal by e

- Realisasi anggamn belom sesuni dengan jadwal onggaran kes [dapat
dilithat pada tabei reatisas).
- Adanys maintenanct splikesi dan ermord lemol pars aplikaai

Saat adanya pergeseran angesren, teriapat joda wmkiu untuk
tidak / belum dapat mengajukan BPFSSFM terkebih dalu.

- Adanya kegmiatan/program  prioritas yang lharas  didaholukan,
srhinggs hamia menunda kegiatan yang sudah terjadwal (teradi di
bulan Pebryari-Maret).

- Fenanganan kendala duan masalsh dalem penyermpan anggaran;

- DBerkoordinaai dan berlonsnltest dengan instansi terkait (dengan
BFKAD, KPY {Cibinong).

- Borkoordinast dan berkonsulias dengan Peojabal Peneada (PP pada
Fagian Pengadaan Barang dan Jusa-Setdn dan opsmior PPK.

= Memperhalikan angparan kar, dalsm pelaksanasn kegialaty dan
prrcairan anggaranmnys.

- Mempertimbangkan pelaksanasn honsolidusi delsin pengadasn
bararg dan juga,



it. honsolidast dalam Peogadaan Barang/Jasa Pemerintah

Herdasarkan Perpres 12 whun 2021 Pasal 1 ayar 51 “Konsalidas:

Pengadaan  adalah  strategi Pengadaan  Harang/.Jasa  yang
menggabungkan beberapa paket Pengadaan Barang/Jasa sejenis.

- Konsolidasi  pengadaan  dilakukan  pada  tahap @ prrencana
pengadaan, persmpan Pengadaan [amng/Jasa melalul penyedia,
dian /atnu persiapan pemiliban penvedia

- Manfuat Konsolidasi P diantaranva biava pengadaan dan biava
fransaksi menjadi mrun, menpurang: beban ke uniuk  paket
terulang, dan wakiu vang dibutuhkan menjadi lebih singkat i
sant pemilthan penyedia
Strategt Pengadann Barang/Jasa dopat dilaksanakan berdasarkan
kominditas barang/jasa scjenis, berdasarkan kebutuhan ruting vidak
rutin, berdasarkan lokasi kebutuhan, berdasarkan kepentingan
pengembangan usaha kecil

& Proses Pengadaan dan Pembayarman pada E-Catalog Versi 6

Proses Bisnis Pembayaran di PEMDA
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- Proses pembayvaran pada pengadaan di E-Catalog Yerst O terdin dari
Metsde Pembavaran Uang Persediaan (U dan Metode Pembayamn
Langsung (1.5].

Metode Pembavaran Unng Persedinan (UP) @ Peraturan pajak yang
diguniukarn mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan [PMK] Nomor
58, Pemungutan, Penvetoran, dan Pelaporan  dilokukan  oleh



Plstiorm,

ticlek melakukan

Bendabhara  penpgeluaran periu

pemiungulan, peovetoran, ataupun pelaporan pajak. Invoice ving

dikeluarkan olech platform sudah dipersamakan dengan Faktur

Pajak.
Metoade

Fembavarnn

(1.5 Pemturan  paiak  Vang

Langsung

digunmakan mengacyu pada Perituran Menteri Kewangan (PMK) Nomor

a9 Pemungutan, Peovetomnn, dan Pelaporan dilakukan oleh Instans
Pemenntah/Satker. Peavedia perlu melakukan aplond Faktur Pajak
dan Bukti Priong nias P'h.

< Pernvedia akan dikenakan potongan bisva tmnsaksi mencakup binsa

pavment gatewsy dan binve bank, bendasarkan nominal yvang telah

disepakat antara im Katalog dan Mitrs Poyment Catewny.

L Selanjutnya dilnksannkan evaluasi capaian kinera sampai dengan

™ I 2025, diswali dengin penjelasan umum dan dilanjutkan

dengan desk pengisian tabel capaian Kinera dan pepandatanganan

herita acaranyva aleh Tim Progrmom dan Lapornn (Proglap).

Demikian disampaikan laporan hasil rapat evaluast ind, sebagal bahan

lebil lnrgur,

Pit, Sekretarns Dimas

Ruhendra, 5P, M
NIP. 196806201991031006

'S h‘epaa%:um Pertanian

Ruhendra, 5P, MM

Kasubag Kewangan,

Y
[ -Idﬁ_&;
Indri Willandari 'SP
NP, 19741227190903 20407
Mo s tahad,
1. KEepala Bidang Prasarana Pertanian 3 J'
jvatl, 5.Hut

NIP. 19720§25 I'SEH":DEEEH:II
2. Kepala Bidang PPUP

Judi
NP 19

5, S.Hut, MM
1593021001

1. Kepala Bidang Pemryuluhan Pertanian

hartono, 5P
MR, 1970042 72002121007

MIP. 19680520199103 1006
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